BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil simulasi Velux Daylight Visualizer yang ada, didapatkan bahwa desain fasad
pada bangunan Intiland Tower Jakarta sangat mempengaruhi hasil dari kualitas dan kuantitas
pencahayaan alami yang baik dan nyaman sebagai penunjang aktivitas sehari-hari pada ruang
fungsional perkantoran. Seluruh sisi yang berdekatan dengan bukaan atau jendela mendapatkan
pencahayaan yang lebih dari cukup dari standar yang ditentukan yaitu 350 lux dengan kondisi
masih nyaman pada kelompok intensitas cahaya yaitu 300 - 400 lux, sedangkan sisi tengah
kurang mendapatkan pencahayaan dari standar minimal. . Jika mempertimbangkan kenyamanan
visual yang dihasilkan oleh desain fasad bangunan Intiland Tower Jakarta, terdapat dua hal yang

perlu dipertimbangkan yaitu iluminasi dan glare yang dihasilkan.

Dengan keberadaan fasad yang terbuka ke segala arah, menyebabkan tidak terbentuknya
perlakuan khusus untuk sisi tertentu yang cukup kuat menerima sinar matahari langsung seperti
orientasi barat dan timur pada jam-jam tertentu. Walaupun sudah ada dengan bantuan
pembentukkan fasad yang sedemikian rupa dan juga sudut dan panjang teritis yang diharapkan
dapat menangkal silau langsung, tetapi masih terdapat beberapa sisi yang mengalami glare,
terutama pada bagian yang bersamaan mendapatkan iluminasi yang tinggi atau diatas 400 lux

yang disertai dengan sudut matahari pada waktu tertentu.

Diantara ketiga tipe denah tipikal yang membentuk desain fasad bangunan, terlihat
bahwa tipe C memiliki bentuk denah tipikal yang paling menjawab dalam memberikan
kenyamanan visual pada ruang fungsional perkantoran. Hal ini dapat dilihat melalui tabel 4.9.
yang memperlihatkan hasil kajian iluminasi dan silau pada Intiland Tower Jakarta. Didapatkan
bahwa denah tipe C memberikan titik terbanyak dalam memenuhi standar iluminasi fungsional
kantor dan tidak memberikan glare yang mengganggu aktivitas. Denah tipe C dapat memberikan
bentuk denah tipikal yang lebih ideal dibanding denah lain dikarenakan adanya pemberian teritis
yang panjang dari hasil rotasi denah diatasnya, serta adanya balkon pada lantai bangunan yang
mempengaruhi masuknya pencahayaan alami agar tidak berlebih dan tidak memberikan silau
atau glare secara langsung, melainkan diberikan beberapa pantulan dengan bantuan dari material

serta tanaman yang ada disekitar balkon bangunan.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa desain fasad pada bangunan Intiland Tower Jakarta
memiliki beberapa kekurangan karena masih terdapat beberapa area yang belum memenuhi
standar SNI yang membahas mengenai iluminasi keseluruhan denah tipikal bangunan yang
menyebabkan ketidaknyamanan visual yang dirasakan oleh pekerja kantor sewa di bangunan

tersebut sehingga masih memerlukan bantuan dari pencahayaan buatan.

Silau langsung atau glare yang dihasilkan di sisi dan jam tertentu juga dapat
menyebabkan ketidaknyamanan visual yang dapat dirasakan oleh pekerja kantor sewa dan
mengurangi kinerja perkantoran secara umum. Akan tetapi, secara keseluruhan desain fasad
bangunan Intiland Tower Jakarta cukup baik dan berhasil dalam memberikan kenyamanan
visual yang diperlukan oleh ruangan kantor terutama dalam pengaruh intensitas cahaya yang
masuk pada bangunan sehingga memberikan pada jam-jam produktif. Dibutuhkan tinjauan lebih
lanjut untuk mencari alternatif desain interior tambahan di sisi tertentu agar kenyamanan visual

dapat semakin ditingkatkan.
5.2. Saran

Berdasarkan dari hasil pengkajian penelitian, terdapat beberapa masukan serta saran
yang diharapkan dapat bermanfaat dalam proses mendesain dan dapat menjadi referensi bagi
lembaga ataupun peneliti selanjutnya, sehingga dapat mengoptimalkan desain fasad bangunan di
kemudian hari dengan lebih baik dan dapat memberikan kenyamanan visual baik secara

kuantitas maupun kualitas kepada bangunan dengan fungsional perkantoran.
1. Bagi pihak pengelola Intiland Tower Jakarta

Keberadaan desain fasad bangunan yang tercipta dari denah tipikal badan
bangunan sebagai salah satu upaya dalam memasukkan pencahayaan alami ke dalam
bangunan. Salah satu saran yang dapat berikan adalah untuk mempertimbangkan
pengolahan pada interior ruang kantor sewa sesuai kebutuhan penyewa, sehingga
beberapa titik yang mendapatkan intensitas cahaya berlebih dari standar yang ada serta
mengalami glare yang dinilai mengganggu mata dapat dihindari berupa penambahan
tirai untuk menutupi glare berlebih atau melakukan pengalihan fungsi ruang yang
menyesuaikan dengan standar kenyamanan masing - masing fungsional jenis

perkantoran dan aktivitas yang ada didalamnya.
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2. Bagi pihak peneliti.

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang

akan mengkaji pengaruh desain fasad bangunan terhadap kenyamanan ruang kantor

pada bangunan Intiland Tower Jakarta, antara lain :

a.

Peneliti sebaiknya melakukan observasi langsung ke lapangan agar dapat
memperhatikan sekaligus merasakan pengalaman ruang dan pencahayaan alami
langsung pada keadaan ril.

Penelitian di lapangan diharapkan dapat dilakukan sesering mungkin dan pada
waktu yang berbeda dengan kondisi langit yang berbeda agar memperoleh data
yang lebih lengkap serta merasakan efek pencahayaan alami yang berbeda pada
jam yang berbeda.

Dalam pengambilan data, perludilakukan dokumentasi berupa gambar atau foto
sebab kajian dan penelitian lebih ‘berfokus terhadap efek visualisasi sehingga

dapat mempermudah dalam pengolahan data terutama pada proses simulasi.
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